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ABSTRAK 

ANNIDA ALLIM NUSAIBAH. Pemikiran Kebangsaan Jakob Oetama pada Surat 

Kabar Kompas (1970-2001). Skripsi. Jakarta : Program Studi Pendidikan Sejarah, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2021. Skripsi ini mengkaji tentang 

pemikiran kebangsaan salah satu tokoh pendiri surat kabar harian Kompas yaitu 

Jakob Oetama yang juga merupakan salah satu tokoh pers nasional di Indonesia. 

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk mengetahui apa pemikiran Jakob Oetama 

tentang kebangsaan pada surat kabar Kompas periode tahun 1970 sampai dengan 

tahun 2001. Selain itu, penelitian skripsi ini juga untuk mengetahui bagaimana 

latarbelakang keluarga dan pendidikan Jakob Oetama. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian skripsi ini adalah metode penelitian sejarah dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Metode penelitian sejarah terdiri dari 

empat tahap yaitu: heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi (kritik sumber), 

interpretasi dan historiografi. Hasil penulisan skripsi ini yaitu menunjukan bahwa 

pemikiran kebangsaan Jakob Oetama pada surat kabar Kompas periode tahun 1970 

sampai dengan tahun 2001 adalah Bhinneka Tunggal Ika, ideologi kebangsaan, 

integrasi dan disintegrasi nasional, mengenal tanah air, agama dan prinsip 

humanisme transendental serta ada juga ulasan Jakob Oetama terhadap beberapa 

tokoh-tokoh bangsa yang mempunyai pandangan kebangsaan. Pemikiran 

kebangsaan Jakob Oetama menunjukkan adanya keterkaitan dengan teori 

kebangsaan yang digagas oleh Benedict Anderson yaitu dimana dalam teori 

tersebut dikatakan bahwa bangsa adalah sebuah komunitas yang dibayangan yang 

mana sebuah bayangan tersebut akan sangat rapuh bila tidak dijaga dengan baik. 

Untuk itu dengan memahami pemikiran kebangsaan Jakob Oetama merupakan 

salah satu upaya untuk menguatkan sebuah rasa kebangsaan yang rapuh.  

Kata Kunci : Sejarah Pemikiran, Kebangsaan, Jakob Oetama, Surat Kabar 

Kompas 
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ABSTRACT 

ANNIDA ALLIM NUSAIBAH. Jakob Oetama’s Nationality in Kompas 

Newspaper (1970-2001). Undergraduate Thesis. Jakarta : History Education Study 

Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2021. This study 

examines the nationality thought of one of the founders of the daily newspaper 

Kompas, named Jakob Oetama who is also one of the national press figures in 

Indonesia. This research aims to find out what Jakob Oetama thinks about 

nationality in the Kompas newspaper from 1970 to 2001. In addition, to find out 

how Jakob Oetama’s family background and education. The research method used 

in this research is a historical research method using a descriptive analysis 

approach. The historical research method consists of four stages: heuristics (source 

collection), verification (source criticism), interpretation and historiography. The 

results of this are showing that the national thought of Jakob Oetama in the Kompas 

newspaper from 1970 to 2001 is Bhinneka Tunggal Ika, national ideology, national 

integration and disintegration, the role of religion, knowing the homeland and the 

principles of transcendental humanism and there is also Jakob Oetama’s 

commentary toward several national figures who have a national view. Jakob 

Oetama’s national thought shows that there is a connection with the theory of 

nationality initiated by Benedict Anderson, where in the theory it is said that the 

nation is an imagined community where a shadow will be very fragile if it is not 

maintained properly. For this reason, understanding Jakob Oetama’s national 

thought os one of the efforts to strengthen a fragile sense of nationality.  

Keywords : History of Thought, Nationality, Jakob Oetama, Kompas 

Newspaper 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

-QS. Al-Insyirah : 5 

 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

-Umar Bin Khatab 

 

 

 

 

 

 

Tulisan ini kupersembahkan untuk Bapak, Ibu, Adik serta orang-orang yang 

selalu mendukung dan  mendoakanku. 

Terimakasih dariku 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Bidel : Istilah yang digunakan di pendidikan Seminari. Berasal dari bahasa   

latin yang berarti tukang dan secara harfiah diartikan sebagai 

seseorang yang bertanggungjawab terhadap sesuatu pekerjaan 

Fransiskan : Sebuah kelompok yang terkait ordo keagamaan dalam Gereja 

Katolik, yang didirikan oleh Fransiskus pada tahun 1209. 

Frasnsiskan juga merupakan tarekat yang dekat dengan kaum 

kemiskinan. Pada masa itu, tarekat Fransiskan yang berada di 

Indonesia  juga mengelola Paroki St. Vincentius yang berada di 

Kramat, Jakarta Pusat 

Gimnasium : Sejenis sekolah dengan penekanan kuat pada pembelajaran 

akademis, dan memberikan pendidikan menengah lanjutan di 

beberapa wilayah di Eropa  

Ignasian : Pendidikan Ignasian merupakan salah satu kekhasan karya Serikat 

Yesus. Pada awalnya, St. Ignasius merintis sekolah-sekolah yang 

disebut kolese. Awalnya sistem pendidikan ini hanya ditujukan 

untuk mendidik para calon Yesuit saja. Namun, seiring 

perkembangannya Serikat Yesus tetap mempertahankan misi 

pendidikan kolese ini yang ditujukan bagi kaum muda 

Panji : Panji disini merujuk pada cerita panji yang sudah melekat dalam 

kebudayaan Jawa dimana dalam etika Jawa cerita panji memiliki 

amanat yang mendalam yang bisa dijadikan sebagai kajian 

keselarasan dalam menjalani kehidupan. Berdasarkan teori Franz 

Magnis Suseno dalam etika Jawa memuat dua tuntutan dasar yaitu 

prinsip rukun dan hormat. Keluarga Brotosoesiswo sangat 

menerapkan etika Jawa sehingga disebut sebagai panji karena 

selaras dengan cerita panji yang dapat dijadikan contoh dalam 

kehidupan bermasyarakat 
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Priyayi :  Istilah dalam kebudayaan Jawa untuk kelas sosial dalam golongan 

bangsawan. Dalam hal ini orang yang termasuk lapisan masyarakat 

yang kedudukannya dianggap terhormat, misalnya golongan 

pegawai negeri; pamong praja, kaumpegawai dan kaum intelektual 

Raden  : Gelar kebangsawanan dalam kebudayaan Jawa 

Seminari : Sekolah calon pastor. Jenjang pendidikannya tingkat menengah 

meliputi (SMP dan SMA) dan sekolah tinggi (perguruan tinggi). 

Saat ini hampir selutuh keuskupan memiliki seminari tingkat 

menengah, bagian dari formatio awal calon pastor/penggembala 

umat/imam 

St.Ignatius : Dalam sistem pendidikan Ignasian St. Ignasius terdapat pandangan, 

bahwa pendidikan agama yang benar harus didasari dengan 

pengetahuan ilmiah yang cukup sehingga tidak bisa jika hanya 

mengandalkan tata kesucian lahiriah 
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DAFTAR SINGKATAN  

AMDAL  : Analisis Dampak Lingkungan 

BPUPKI : Badan Penyelidikan Usaha Persiapan Kemerdekaan         

Indonesia 

DEPPEN  : Departemen Penerangan 

HAM  : Hak Asasi Manusia 

IFJ  : International Ferederation of Journalists 

ISKA  : Ikatan Sarjana Katolik Indonesia 

KKN  : Korupsi, Kolusi, Nepotisme 

LSM  : Lembaga Swadaya Masyarakat 
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PIJAR  : Pusat Informasi dan Jaringan Aksi untuk Reformasi 

PKI  : Partai Komunis Indonesia 

RUU  : Rancangan Undang-Undang 

SR   : Sekolah Rakyat 

UU   : Undang-Undang 

WC  : Water Closet 

YLBHI  : Yayasan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia 
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